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ABSTRAK 

Pertumbuhan industri dewasa ini, menyebabkan persaingan antar perusahaan 

menjadi lebih ketat, khususnya dalam industri textile. Salah satu pilihan yang umum 

diberikan perusahaan untuk mendapatkan penjualan adalah dengan pemberian 

penjualan kredit. Penjualan kredit ini diharapkan dapat menghasilkan laba yang lebih 

besar. PT S memberikan penjualan kredit kepada para pelanggan. Sehingga para 

pelanggan dapat menunda proses pembayaran. Instrumen pembayaran yang sering 

diterima oleh PT S dapat berupa uang tunai yang di-transfer atau dengan 

menggunakan giro. Giro yang diterima oleh PT S sebagai pelunasan hutang 

pelanggannya mempunyai jatuh tempo 2-3 bulan berikutnya dari tanggal giro 

tersebut diterbitkan. Hal ini membuat PT S harus melakukan penukaran giro untuk 

mendapatkan kas lebih cepat dan mengeluarkan biaya tambahan yang berdampak 

pada pengurangan laba. Sehingga tingkat tumbuh dana mandiri PT S menjadi kurang 

optimal. 

Dalam melakukan penelitian tentang tingkat tumbuh dana mandiri diperlukan 

laporan neraca keuangan dan laporan laba rugi perusahaan. Laporan tersebut 

digunakan untuk melakukan analisa terhadap tingkat tumbuh dana mandiri yang 

diperoleh perusahaan. Penelitian ini merupakan applied research yang menggunakan 

metode simulasi yang menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi data laporan keuangan PT S 

tahun 2016-2017. 

Hasil penelitian menunjukan tingkat tumbuh dana mandiri yang dapat 

diperoleh PT S secara optimal, bila PT S dapat mempercepat waktu dari arus kasnya. 

Dalam mempercepat waktu arus kas, PT S dapat mempercepat periode tagih dan 

memperpanjang periode bayar secara bersamaan. Sehingga tingkat tumbuh dana 

mandiri yang dapat diraih PT S menjadi 12% per tahun, yang sebelumnya hanya 8%. 

Sehingga bila PT S tumbuh lebih lambat dari 12%, maka PT S dapat menghasilkan 

kas lebih untuk digunakan sebagai pertumbuhan. Sebaliknya, jika pertumbuhan PT S 

lebih cepat dari 12%, maka PT S memerlukan tambahan dana untuk mendukung 

pertumbuhan perusahaan. 

Untuk mengoptimalkan hasil tingkat tumbuh dana mandiri yang dapat diraih 

oleh perusahaan, maka penelitian selanjutnya dapat menambahkan pengelolaan umur 

persediaan dalam hal mempercepat arus kas. Selain itu, pada penelitian berikutnya 

dapat memperhitungkan cara mengurangi biaya, meningkatkan harga, dan cara 

kombinasi untuk menghasilkan tingkat tumbuh dana mandiri pada perusahaan yang 

lebih optimal. 

 

Kata kunci: manajemen kas, rata-rata periode tagih, rata-rata periode bayar, tingkat 

tumbuh dana mandiri  
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ABSTRACT 

The growth of industry today, causing competition between companies to be 

more stringent, especially in the textile industry. One of the most common choices a 

company provides for a sale is by awarding credit sales. Credit sales are expected to 

generate greater profits. PT S provides credit sales to its customers. So customers 

can delay the payment process. Payment instruments that are often accepted by PT S 

can be in the form of cash transferred or by use of demand deposits. The demand 

deposits received by PT S as settlement of its customers payable have a maturity date 

of 2-3 months from the date of the date of issuance. This enables PT S to make a 

current account to get cash faster and incur additional costs that impact on profit 

reduction. So the growth rate of PT S's self-sufficient funds becomes less than 

optimal. 

In conducting research on the growth rate of self-sufficient funds required 

balance sheet financial and income statement company. The report is used to analyze 

the growth rate of self-financing obtained by the company. This research is applied 

research using simulation method which produce quantitative and qualitative data. 

Data collection is done by interview and documentation of financial report of PT S 

year 2016-2017. 

The results showed the growth rate of independent funds that can be obtained 

for PT S optimally, if the company can accelerate the time from cash flow. In 

accelerating the cash flow time, the company can accelerate the charging period and 

extend the pay period simultaneously. So the growth rate of independent funds that 

can be achieved by PT S to 12% per year, which previously only 8% per year. So if 

the company grows more slowly than 12%, then PT S will generate more cash to be 

used as growth. Conversely, if the company growth is faster than 12%, then the 

company will be required additional funds to support the growth of the company. 

To optimize the growth rate of self-sufficient funds that can be achieved by 

the company, then further research can add the management of inventory life in 

terms of accelerating cash flow. In addition, in the next study can take into account 

how to reduce costs, increase prices, and how to combine to produce the growth rate 

of self-funding in a more optimal company. 

Keywords: cash management, average bill period, average pay period, growth rate 

of independent fund  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Dalam dunia industri saat ini sedang memasuki era revolusi industri yang baru 

dengan nama industry 4.0. Revolusi industry 4.0 ini mengembangkan cara 

pengoperasian otomatis dalam proses produksi yang memanfaatkan tenaga robotic  

yang terhubung dengan internet (Nayazri, 2018).  Revolusi industri ini tentu 

berkaitan dengan pemanfaatan kemajuan teknologi saat ini yang dapat 

mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan. Menurut berita dari website  

www.kompas.com, Indonesia sendiri memilih 4 jenis industri yang dipersiapkan 

untuk menghadapi industry 4.0 salah satunya industri textile.  

Gambar 1.1 Revolusi Industri 

 

Sumber: www.simio.com  

Industri textile di Indonesia menjadi salah satu industri yang strategis 

dikarenakan menyerap tenaga kerja paling banyak. Tetapi, ditengah semakin 

berkembangnya dunia teknologi yang menandakan kemajuan dalam trend 

perekonomian modern. Di mana tenaga manusia dapat digantikan secara perlahan 

dengan sistem robotik atau alat yang berbasis teknologi. Hal tersebut meningkatkan 

daya saing global dalam industri textile dan juga menyiratkan bahwa perusahaan 

http://www.kompas.com/
http://www.simio.com/
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lokal harus bersiap diri dalam menghadapi persaingan yang lebih ketat. Karena 

mesin-mesin dalam revolusi 4.0 dapat memangkas biaya produksi cukup signifikan. 

Hal ini ditandai oleh berkurangnya pernyerapan tenaga kerja yang akan dipakai oleh 

sebuah perusahaan. Revolusi 4.0 juga menggambarkan kondisi perkembangan dan 

pertumbuhan industri, khususnya dalam bidang textile. 

Kecanggihan yang dihadirkan oleh revolusi 4.0 dalam industri textile ini 

beragam, dari mesin yang dapat digunakan melalui komputerisasi hingga menjaga 

keseimbangan alam (sustainability). Seperti salah satu industri textiledari Finlandia 

yang dapat kayu menjadi serat kain tanpa melewati proses kimiawi. Sehingga serat 

kain yang dihasilkan menjadi lebih ramah lingkungan.  

PT S merupakan salah satu perusahaan lokal yang bergerak dalam industri 

textile di mana kegiatan produksinya meliputi penenunan hingga penyempurnaan 

kain. Kain yang diproduksi oleh PT S ini berjenis polyester, jenis kain polyester 

biasa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan seragam dan pakaian kantor. Di 

mana mekanisme penjualan yang dijalankan oleh perusahaan bersifat penjualan 

kredit.  

Penjualan kredit ini dilakukan oleh PT S untuk menarik minat pembeli 

sehingga tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang optimal tercapai. 

Kebijakan kredit dari perusahaan adalah 2%/7 net 60 hari, PT S akan memberikan 

diskon tunai sebesar 2% kepada pembeli yang mampu melunasi pembayaran selama 

7 hari dengan batas waktu pelunasan hingga 60 hari. Dari kebijakan tersebut siklus 

operasi PT S membutuhkan waktu sekitar 130 hari dan siklus konversi kas selama 

120 hari. Hal ini berdampak pada tingkat tumbuh dana mandiri PT S sebesar 8% per 

tahun. Tingkat tumbuh dana mandiri merupakan kemampuan pertumbuhan 

perusahaan dnegan menggunakan dana mandiri dari hasil berupa laba yang diperoleh 

dari penjualan (Sundjaja & Barlian, 2013). 

PT S sendiri dari hasil wawancara belum dapat tumbuh secara optimal 

dengan menggunakan dasar modal sendiri. Hal ini dikarenakan PT S melakukan 

penukaran giro mundur yang diterima oleh perusahaan dari pembeli dalam pelunasan 

pembayaran hutangnya. Rata-rata giro mundur yang diterima oleh PT S memiliki 
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waktu jatuh tempo 2-3 bulan dari tanggal giro tersebut diterbitkan. Sehingga PT S 

melakukan penukaran giro untuk mendapatkan kas lebih cepat sebagai dasar 

pembiayaan dalam kegiatan operasional perusahaan. Dari kegiatan penukaran giro, 

PT S mengeluaran biaya tambahan berupa bunga tukar sebesar 2% per bulan (jangka 

waktu giro yang ingin ditukar). Maka, hasil laba yang diperoleh perusahaan sebagai 

modal dasar untuk pertumbuhan menjadi kurang optimal. Tingkat tumbuh dana 

mandiri PT S juga menjadi kurang optimal. 

Melihat gejala dari faktor global (eksternal) yang dihadapi oleh PT S dan 

keadaan internal perusahaan. Di mana pertumbuhan industri textile secara global 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan internal perusahaan. Hal tesebut menjadi 

tantangan bagi manajer perusahaan yang sedang tumbuh adalah untuk 

menyeimbangkan pendapatan dan penggunaan kas. Kegagalan menyeimbangkan 

posisi kas dat mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 

 Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap tingkat tumbuh 

perusahaan menggunan dana mandiri yang dapat diperoleh PT S secara optimal. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan saran kepada pihak PT S untuk 

menjalankan usulan kebijakan baru yang dapat membuat perolehan tingkat tumbuh 

dana mandiri PT S menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, penelitian ini akan diberi 

judul “Peranan Perencanaan Dan Pengendalian Manajemen Kas Dalam 

Meningkatkan Tingkat Dana Mandiri PT S”. 

 Rumusan Masalah Penelitian 1.2

Dari gejala masalah tersebut peneliti mengidentifikasinya ke dalam beberapa 

hal berikut: 

1. Bagaimana analisa kondisi kinerja keuangan PT S periode 2016-2017? 

2. Bagaimana kondisi keadaan pertumbuhan tingkat dana mandiri PT S periode 

2016-2017? 

3. Usulan apa yang dapat membantu PT S dalam meningkatkan tingkat dana 

mandiri yang dimilikinya? 

4. Bagaimana dampak dari usulan yang diberikan terhadap tingkat dana mandiri 

PT S periode 2016-2017? 
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 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 1.3

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka maksud dan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi kinerja keuangan PT S periode 2016-2017. 

2. Mengetahui kondisi keadaan pertumbuhan tingkat dana mandiri PT S periode 

2016-2017. 

3. Memberikan usulan kepada PT S untuk dapat membantu meningkatkan 

tingkat dana mandiri yang dimilikinya. 

4. Mengetahui dampak usulan yang diberikan terhadap tingkat dana mandiri PT 

S periode 2016-2017 

Adapun manfaat penelitian yang didapatkan dalam penyusunan skripsi ini 

diharapkan akan memberikan manfaat diantaranya: 

1. Bagi penulis, diharapkan dari penulisan skripsi ini dapat menerapkan ilmu-

ilmu manajemen dari pembelajaran yang diberikan oleh Fakultas Ekonomi 

UNPAR. 

2. Bai perusahaan yang diteliti, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan saran 

dan masukan untuk merumuskan kebijakan serta tindakan-tindakan yang 

berhubungan dengan peningkatan tingkat dana mandiri. 

3. Bagi pembaca, diharapkan penulisan dan hasil penelitian dari skripsi ini 

menambah wawasan baru mengenai manajemen piutang. 

 Kerangka Pemikiran 1.4

Penjualan merupakan kegiatan pertukaran barang antara penjual dengan uang 

dari pembeli. Penjual akan memberikan barang yang dijualnya dengan uang dari 

pembeli, sedangkan pembeli akan membayarkan uangnya untuk mendapatkan barang 

tersebut. Secara singkat, penjualan merupakan proses pertukaran kepemilikan sebuah 

benda atau jasa antar individu maupun perusahaan. 

Tujuan penjualan dilakukan oleh perusahaan adalah untuk mendapatkan laba. 

Laba tersebut diharapkan dapat menjadi modal untuk melakukan pengembangan 

usaha. Dalam memperoleh laba, perusahaan akan memberikan kebijakan-kebijakan 

tersendiri untuk menarik minat pembeli sehingga hasil penjualan akan meningkat. 
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Dari hasil penjualan yang meningkat diharapakan laba yang diperoleh bertambah dan 

modal untuk pengembangan usaha menjadi lebih besar. 

Penjualan kredit menjadi salah satu kebijakan yang sering dilakukan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan hasil penjualan yang lebih tinggi. Dikarenakan dalam 

penjualan kredit, pembeli tidak diwajibkan untuk membayar terlebih dahulu agar 

mendapatkan barang atau jasa yang diinginkannya. Penjualan kredit merupakan cara 

pembayaran yang diterima oleh perusahaan dengan memberikan barang atau jasa 

terlebih dahulu (Mulyadi, 2013). Sehingga dari penjualan kredit menimbulkan 

piutang bagi penjual dan hutang bagi pembeli. Menurut Subramanyam, K.R. 

(2014:230), piutang memiliki arti “Recceivables are amounts due to the company 

that arise from the sale of products or service, or from advances (loaning money) to 

other companies” 

Di satu sisi, penjualan kredit yang diberikan perusahaan dapat meningkatkan 

hasil penjualan. Di sisi lain, penjualan kredit dapat menyebabkan munculnya resiko 

pada perusahaan. Resiko yang muncul berasal dari piutang yang tidak terkontrol. 

Sehingga dapat memunculkan resiko piutang yang telat tertagih dan resiko piutang 

tak tertagih. 

Dalam melakukan pengendalian terhadap saldo kas yang diperoleh perusahaan 

dari hasil penjualan, maka perlu dilakukannya manajemen kas. Manajemen kas dapat 

mengelola waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghasilkan kas dari 

kegiatan operasionalnya. Dalam perencanaan dan pengendalian kas yang dilakukan 

oleh manajemen kas akan dilakukan perhitungan mengenai siklus operasi dan siklus 

konversi kas. Siklus operasi adalah lama waktu yang diperlukan perusahaan mulai 

dari pembelian bahan baku dan membayar gaji hingga diperolehnya kas yang 

didapatkan dari penjualan produk akhir (Sundjaja & Barlian, 2013). Rumus dari 

siklus operasi: 

                                                                 

Sedangkan, Siklus konversi kas adalah sejumlah waktu di mana uang kas 

perusahaan terikat antara pembayaran hutang dan penerimaan atas penjualan yang 

terjadi (Sundjaja & Barlian, 2013). 
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Perusahaan memerlukan pengelolaan saldo kas dikarenakan adanya motif 

atau tujuan perusahaan untuk memegang kas, yaitu motif berjaga-jaga, motif untuk 

bertransksi, dan motif untuk berspekulatif (Sundjaja & Barlian, 2013). Saldo kas 

yang dihasilkan dari kegiatan penjualan perusahaan dapat menjadi modal untuk 

melakukan pengembangan usaha. Untuk mengukur tingkat pertumbuhan dana saldo 

kas dari hasil penjualan, maka akan dilakukan perhitungan tingkat Tumbuh Dana 

Mandiri (TDM). 

Tingkat Tumbuh Dana Mandiri (TDM) merupakan kemampuan pertumbuhan 

perusahaan dnegan menggunakan dana mandiri dari hasil berupa laba yang diperoleh 

dari penjualan (Sundjaja & Barlian, 2013). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat tumbuh dana mandiri, antara lain rata-rata umur persediaan, rata-rata periode 

tagih, dan rata-rata periode bayar (Sundjaja & Barlian, 2013). Tingkat tumbuh dana 

mandiri dapat dihitung menggunakan rumus: 

                                                         

  
                                                   

                                         
 

                                   

                                   

                                           

                                  

TDM: Tumbuh Dana Mandiri 

SO: Siklus Operasi 

SO (setahun) = 360:Siklus Operasi 

Tingkat tumbuh dana mandiri mempunyai kriteria, bila pertumbuhan 

perusahaan lebih lambat dari x % (dengan asumsi semua variabel tetap tidak 

berubah), maka akan dihasilkan lebih banyak kas untuk pertumbuhan. Sebaliknya, 

jika pertumbuhan perusahaan lebih cepat dari x %, maka perusahaan disarankan 

untuk mencari tambahan dana atau melonggarkan dana kas dari keperluan operasi. 
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Dalam perhitungan tingkat tumbuh dana mandiri terdapat 3 pengaruh dari 

analisa rasio yang ikut diperhitungkan didalamnya. Rata-rata umur persediaan 

merupakan jumlah waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh persediaan untuk terjual 

.                            
                               

                     
 

Rata-rata periode tagih merupakan jumlah waktu rata-rata yang diperlukan oleh 

perusahaan untuk menagih piutang (Sundjaja & Barlian, 2013), dengan perhitungan: 

                         
       

                    ⁄
 

Rata-rata periode bayar merupakan waktu rata-rata yang diperlukan oleh perusahaan 

untuk membayar hutang-hutangnya (Sundjaja & Barlian, 2013), dengan rumus: 

                         
      

                            
 

Dari penelitian ini mengharapkan dapat memberikan saran kepada PT S 

untuk melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap saldo kas dari hasil 

kegiatan penjualannya sebagai dasar modal untuk berkembang. Sehingga laba yang 

diperoleh perusahaan tidak habis oleh kegiatan non-operasional perusahaan maupun 

ketidakefisiensian penggunaan biaya pada perusahaan. 
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Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: data diolah peniliti 
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